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Aspal beton terdiri atas 3 (tiga) macam lapisan, yaitu laston lapis aus 
Asphalt Concrete- Wearing Course (AC-WC), laston lapis permukaan antara 
Asphalt Concrete- Binder Course (AC-BC) dan laston lapis pondasi (Asphalt 
Concrete- Base atau AC-Base). Reclaimed Asphalt Pavement adalah hasil 
kerukan lapisan aspal yang dilakukan oleh alat Cold Milling Machine. 
Tujuan penelitian ini adalah 1.) Mengetahui nilai kadar aspal optimum 
(KAO) pada campuran aspal beton AC-WC (Asphalt Concrete – Wearing Course) 
dan campuran Aspal 60/70 dengan penggunaan material RAP dan agregat alam 
sesuai dengan Spesifikasi Umum Bina Marga 2018 2.) Mengetahui pengaruh 
penggunaan material RAP dan agregat alam terhadap gradasi campuran aspal 
beton AC-WC (Asphalt Concrete – Wearing Course) aspal sesuai dengan 
Spesifikasi Umum Bina Marga 2018 3.) Mengetahui kinerja campuran aspal beton 
AC-WC (Asphalt Concrete – Wearing Course) dan campuran aspal 60/70 dengan 
material RAP dan agregat alam ditinjau dari nilai Stabilitas dan Marshall 
Quotient. Penelitian dilakukan dengan metode eksperimen melalui pengujian di 
laboratorium. Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah ditemukannya 
optimalisasi pengunaan material daur ulang dari perkerasan jalan untuk digunakan 
kembali pada saat pelaksanaan pekerjaan pemeliharaan jalan dan memberikan 
alternatif pemakaian material agregat alam yang seminim mungkin. 
Hasil dari penelitian ini adalah 1.) Material RAP digunakan sebagai 
subtitusi agregat alam dengan komposisi 25%, 30% dan 35% memenuhi dalam 
amplop gradasi campuran untuk lapisan AC-WC 2.) Nilai Kadar Aspal Optimum 
dengan RAP 25% adalah 4,3%, RAP 30% adalah 4%, RAP 35% adalah 3,5% 
menunjukkan bahwa campuran RAP dapat mengurangi penggunaan aspal pen 
60/70 3.) RAP 25% memiliki karakteristik stabilitas Marshall paling tinggi 
sebesar 1309 kg. Komposi penambahan RAP 25%,30%,35% tetap bisa dijadikan 
alternatif subtitusi agregat alam karena masuk dalam spesifikasi Bina Marga 2018 
untuk campuran AC-WC. 
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Dari hasil penelitian dan pembahasan pengaruh penambahan 
Reclaimed Asphalt Pavement (RAP) sebagai bahan substitusi agregat 
terhadap karakteristik Marshall dengan komposisi sebesar 25%, 30% dan 
35%, maka diperoleh kesimpulan, diantaranya : 
1. Material RAP digunakan sebagai subtitusi agregat alam dengan 
komposisi 25%, 30% dan 35% setelah dilakukan analisa dapat 
memenuhi dalam amplop gradasi campuran untuk lapisan AC-WC 
sesuai spesifikasi Bina Marga 2018. 
2. Nilai Kadar Aspal Optimum (KAO) pada campuran beraspal panas AC-
WC dengan RAP 25% adalah 4,3%, RAP 30% adalah 4%, RAP 35% 
adalah 3,5% menunjukkan bahwa campuran RAP dapat mengurangi 
penggunaan aspal pen 60/70 karena material RAP masih dapat 
dimanfaatkan dan aspal yang terkandung masih bisa digunakan 
kembali. 
Berdasarkan hasil pengujian di laboratorium, campuran beraspal panas AC-
WC dengan RAP 25% memiliki karakteristik stabilitas Marshall paling 
tinggi sebesar 1309 kg. Hal ini dikarenakan komposisi campuran untuk 
material baru memiliki kualitas yang lebih baik daripada material RAP 
untuk campuran, namun komposi penambahan RAP 25%,30%,35% tetap 
bisa dijadikan alternatif subtitusi agregat alam karena masuk dalam 
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